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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum diterapkannya sertifikasi halal
pada produksi Busa Kepiting (Unthuk Yuyu), makanan tradisional khas Jawa yang
diproduksi secara rumahan oleh pelaku usaha di Desa Sumberingin Kidul,
Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Padahal, Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal mewajibkan seluruh produk makanan,
minuman, obat-obatan, kosmetik, dan barang gunaan yang beredar di Indonesia
untuk memiliki sertifikasi halal guna melindungi hak konsumen Muslim.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal terhadap produksi
Busa Kepiting (Unthuk Yuyu) yang tidak bersertifikasi di home industry Desa
Sumberingin Kidul, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung? 2) Apa saja
kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha dalam memperoleh Sertifikasi Halal pada
Produksi Busa Kepiting (Unthuk Yuyu) di home industry Desa Sumberingin Kidul?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan jaminan produk halal
dalam produksi Busa Kepiting (Unthuk Yuyu) belum dilaksanakan secara optimal.
Proses produksi masih menggunakan bahan dan peralatan yang belum sepenuhnya
sesuai standar halal, serta tidak terdapat sistem jaminan halal yang terdokumentasi.
Adapun kendala utama yang dihadapi pelaku usaha dalam memperoleh sertifikasi
halal adalah minimnya pemahaman tentang prosedur sertifikasi, biaya yang
dianggap memberatkan, serta kompleksitas administratif. Temuan ini menunjukkan
perlunya edukasi dan pendampingan bagi pelaku usaha kecil untuk memenuhi
ketentuan hukum yang berlaku.
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This research is motivated by the lack of halal certification implementation
in the production of Busa Kepiting (Unthuk Yuyu), a traditional Javanese food
produced domestically by local entrepreneurs in Sumberingin Kidul Village,
Ngunut District, Tulungagung Regency. In fact, Law Number 33 of 2014
concerning Halal Product Assurance requires all food, beverages, medicines,
cosmetics, and usable goods circulated in Indonesia to be halal-certified in order to
protect the rights of Muslim consumers.

The research questions are: 1) How is the implementation of Law Number
33 of 2014 on Halal Product Assurance applied to the uncertified production of
Busa Kepiting (Unthuk Yuyu) in home industries in Sumberingin Kidul Village,
Ngunut District, Tulungagung Regency? 2) What are the obstacles faced by
business actors in obtaining Halal Certification for the production of Busa Kepiting
(Unthuk Yuyu) in these home industries?

This research uses an empirical method with a qualitative approach. Data
were collected through field observations, in-depth interviews, and
documentation.

The findings reveal that the implementation of halal product assurance in
the production of Busa Kepiting (Unthuk Yuyu) has not been optimally carried out.
The production process still involves materials and equipment that are not fully
compliant with halal standards, and there is no documented halal assurance system
in place. The main challenges faced by business owners in obtaining halal
certification include a lack of understanding of certification procedures, perceived
high costs, and administrative complexities. These findings highlight the need for
education and assistance for small business actors to comply with applicable
legal requirements.
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